Sebuah Ketulusan Kepada Musuh.... 

Oleh: 

Abu Sulaiman Aman Abdurrahman 


Segala puji hanya milik Allah Rabbul ‘Alamin, shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada Rasulullah, keluarganya, para sahabatnya serta orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik sampai hari kiamat. Wa ba’du: 

Di dalam lembaran ini saya ingin menyampaikan ketulusan hati saya kepada siapa saja 
yang membacanya dari kalangan yang mengaku muslim, yang secara sadar atau tidak sadar 
dirinya telah jatuh ke dalam kekafiran, kemusyrikan dan pembatal keislaman yang 
nyata, terutama dari kalangan yang menjadi penegak hukum buatan (UUD dan undang- 
undang turunannya) atau memberikan loyalitasnya kepada hukum buatan tersebut, dengan 
harapan mereka menyadari apa sebenarnya yang mereka kerjakan itu, kemudian mencabut 
dirinya dari hal itu dan berlepas diri darinya demi meraih keridlaan Allah ta’ala dan 
dihindarkan dari kekekalan di dalam neraka. 

Bukti ketulusan saya ini adalah bahwa saya tidak meminta balasan atau upah apapun - 
kecuali keridlaan Allah ta’ala- dari kalian, bahkan saya bisa saja diperlakukan buruk oleh 
sebagian kalian akibat tulisan ini yang menyinggung dirinya, tapi saya berdoa semoga di 
antara kalian ada yang membukakan hatinya untuk memahaminya dan mengamalkannya. 
Dan lagi pula anda tidak pantas marah kepada saya, karena pantaskah seseorang marah 
kepada orang yang memberitahukan bahwa di badannya ada kotoran? Justeru seharusnya 
berterima kasih kepadanya.... 

Ketahuilah bahwa pokok urusan, modal awal keislaman dan kewajiban paling 
pertama yang Allah wajibkan terhadap manusia untuk mempelajarinya dan mengamalkannya 
sebelum shalat, zakat, shaum, haji dan ibadah lainnya adalah kafir kepada thaghut dan 
memurnikan ketauhidan kepada Allah ta’ala. Dan hal itu merupakan tujuan penciptaan, 
tujuan pengutusan para Rasul dan penurunan Kitab-Kitab-Nya: 
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“Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” [Adz 
Dzariyat: 56] yaitu supaya mereka beribadah kepada-Ku saja. 



“Sesungguhnya Kami benar-benar telah mengutus seorang Rasul pada tiap-tiap umat, (supaya 
menyerukan ): “Beribadahlah kalian kepada Allah dan jauhilah thaghut itu. ” [An Nahl: 36] 

Kafir kepada thaghut dan iman atau mentauhidkan Allah ta’ala merupakan ikatan 
keislaman yang paling besar yang tidak mungkin orang selamat dari neraka tanpa berpegang 
teguh kepadanya, dan semua ibadah baik itu shalat, zakat, shaum, haji, jihad dan yang 
lainnya tidak akan diterima tanpa hal itu, karena ia adalah ikatan keislaman satu-satunya yang 
dijamin tidak akan putus, sedangkan ikatan-ikatan lainnya atau ibadah-ibadah lainnya maka ia 
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itu tidak cukup untuk menjamin keselamatan dari neraka tanpa kafir kepada thaghut dan 
iman kepada Allah. 
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“Barangsiapa kafir kepada thaghut dan beriman kepada Allah , maka dia telah memegang erat 
ikatan tali yang sangat kokoh yang tidak mungkin putus. ” [Al Baqarah: 256] 



“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak mengibadatinya, dan mereka kembali 
kepada Allah , mereka pantas mendapat berita gembira; sebab itu sampaikanlah kabar gembira 
itu kepada hamba-hamba-Ku. ” [Az Zumar: 17] 

Di dalam dua ayat itu Allah ta’ala mendahulukan sikap kafir kepada thaghut dan 
menjauhinya dalam hal penyebutan terhadap sikap iman kepada Allah dan kembali kepada- 
Nya. Ini tidak lain adalah pengingatan akan pentingnya sikap kafir kepada thaghut di dalam 
perealisasian Laa ilaaha illallaah, dimana iman kepada Allah ta’ala itu tidak manfaat tanpa 
kufur (kafir) kepada thaghut. Karena sesungguhnya syahadat Al y) <!] 'i itu terdiri dari dua 
rukun: yaitu -d! V yang maknanya adalah kafir kepada thaghut atau menjauhinya, dan Al yj 
yang maknanya adalah iman kepada Allah atau mengibadati-Nya. Bila salah satunya 
dilaksanakan, tapi yang satu lagi tidak maka syahadat Al y) <11 y itu belum sah walaupun 
seseorang mengklaimnya, sebagaimana shalat memiliki banyak rukun yang bila dilakukan 
mayoritasnya namun rukun sujud tidak dilaksanakan, maka shalatnya tidak sah walaupun dia 
mengaku sudah shalat. 

Al Imam Sulaiman Ibnu Abdillah Ibnu Muhammad rahimahuiiah berkata: 
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“Sekedar pengucapan kalimat syahadat tanpa mengetahui maknanya dan tanpa mengamalkan 
konsekuensinya berupa komitmen dengan tauhid, meninggalkan syirik besar dan kufur kepada 
thaghut, maka sesungguhnya (pengucapan syahadat) itu tidak bermanfaat berdasarkan ijma 
(kesepakatan ulama). ” [Kitab Al Haqaiq milik Syaikh Ali Al Khudlair yang menukil dari Taisir 
Al Aziz Al Hamid] 


Sedangkan di antara thaghut yang wajib engkau ingkari dan engkau jauhi peribadatan 
kepadanya supaya sah syahadat yang engkau ikrarkan adalah hukum (undang-undang) buatan 
dan para pembuatnya, sebagaimana firman Allah ta’ala: 



“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengklaim bahwa mereka itu 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang diturunkan sebeiummu, akan 
tetapi mereka itu hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka itu sudah diperintahkan 
agar kafir kepadanya. ” [An-Nisa: 60] 
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Di sini Allah ta’ala menyebut yang dirujuk hukum selain Allah ta’ala sebagai thaghut, 
baik hukum (undang-undang)nya itu maupun manusia atau lembaga yang menggulirkannya. 
Dan orang yang meninggalkan hukum Allah dan malah merujuk kepada hukum buatan itu 
disebut imannya itu hanya klaim saja, dan sikap perujukannya itu berlawanan dengan sikap 
kafir kepada thaghut yang telah diperintahkan. Dan sikap perujukan hukum kepadanya itu 
adalah merupakan peribadatan kepada thaghut, karena ibadah itu banyak macamnya, 
sebagaimana sujud, ruku’, doa, nadzar dan penyembelihan itu adalah ibadah, maka begitu 
juga ketaatan dan loyalitas kepada hukum atau di dalam hukum adalah ibadah kepada 
pembuat hukum itu, sebagaimana firman Allah ta’ala tentang orang-orang nasrani: 



“Mereka telah menjadikan alim ulama dan para rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain 
Allah..." [ At-Taubah: 31] 


Karena pentuhanan dan peribadatan kepada alim ulama dan para rahib yang 
dilakukan orang-orang Nasrani itu bukanlah dengan sujud, ruku’ dan shalat kepada mereka, 
akan tetapi mentaati dan loyalitas kepada hukum (undang-undang) yang mereka gulirkan baik 
berupa penghalalan (pembolehan) maupun pengharaman (pelarangan), sebagaimana di 
dalam tafsir Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam terhadap ayat itu saat beliau berkata kepada 
‘Adiy lbnu Hatim: 

“Bukankah mereka ( 'alim ulama dan pendeta) itu menghalalkan apa yang Allah haramkan 
kemudian kalianpun menghalalkannya, dan (bukankah) mereka itu mengharamkan apa yang 
Allah halalkan kemudian kalianpun mengharamkannya?” 

Maka ‘Adiy menjawab: “Ya benar. ” 

Maka Rasulullah s halallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Maka itulah peribadatan kepada 
mereka. ” 


Dan juga masalah penggantian sangsi buat pezina yang seharusnya rajam, namun para 
tokoh Yahudi bermufakat menggantinya dengan undang-undang atau hukum buatan mereka 
yaitu tahmim (pencorengan wajah) dan deraan, maka turun ayat-ayat Al Qur’an di 
antaranya: 



“Dan barangsiapa tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Al la h, maka mereka itu 
adalah orang-orang yang kafir. ” [Al Maidah: 44] 

Bahkan ketaatan atau kesetiaan kepada satu hukum buatan saja merupakan 
kemusyrikan yang membatalkan keislaman, sebagaimana di dalam firman-Nya ta’ala: 



“Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) tidak 
disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu kefasikan. Sesungguhnya setan-setan 
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benar-benar membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika 
kamu mentaati mereka , tentu kamu telah menjadi orang musyrik. ” [Al An’am: 121] 

Dimana di dalam sebab turun ayat ini dijelaskan perdebatan kaum musyrikin terhadap 
kaum muslimin seraya mendesak mereka agar menyetujui pelegalan/penghalalan bangkai, 
maka Allah ta’ala menghati-hatikan kaum muslimin darinya seraya mengancamnya bahwa 
bila kaum muslimin mentaati mereka di dalam satu hukum saja yaitu penghalalan bangkai 
maka mereka menjadi musyrik juga. Sebab nuzul ayat ini diriwayatkan oleh Al Hakim di 
dalam Al Mustadrak dari Ibnu ‘Abbas radliyallahu ‘anhuma dengan sanad yang shahih. 


Bahkan ketaatan dan kesetiaan kepada hukum buatan atau hukum thaghut itu 
merupakan kemurtaddan walaupun satu hukum saja, sebagaimana firman-Nya: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang murtad ke belakang mereka setelah nyata jelas petunjuk di 
hadapan mereka , maka syaitan mempermudah mereka untuk melakukan dosa dan 
memanjangkan angan-angan mereka. Yang demikian itu dikarenakan mereka berkata 
(berjanji) kepada orang-orang yang membenci apa yang telah Allah turunkan: “Kami akan 
mematuhi kalian di dalam sebagian urusan , ” sedangkan Allah mengetahui apa yang mereka 
rahasiakan. ” [Muhammad: 25-26] 

Bila setia atau patuh atau taat kepada satu hukum thaghut saja merupakan 
kemurtaddan, maka bagaimana dengan orang yang berjanji setia akan patuh kepada semua 
hukum atau undang-ubdang buatan? 

Dan bagaimana dengan orang yang menangkap atau menyidik orang yang melanggar 
hukum thaghut itu dan menyeretnya ke persidangan? 

Bagaimana pula dengan orang yang menjerat dan mendakwa orang yang melanggar 
itu serta menuntutnya dengan landasan hukum thaghut itu? 

Dan bagaimana pula dengan orang yang memvonisnya dengan hukum tersebut? 

Dan bagaimana pula dengan orang yang tidak mengurung dan tidak melepaskan orang dari 
penjara kecuali dengan mengacu kepada panduan hukum thaghut itu? 

Jika anda orang yang berakal, maka pasti mengetahui jawabannya. Terus apa solusinya? 

Jawabannya firman Allah ta’ala: 

& j) 


“Maka larilah kepada Allah. ” [Adz Dzariyat: 50] 

Ya larilah dan tinggalkanlah pekerjaan-pekerjaan dan jabatan-jabatan yang syirik lagi 
kufur itu dan realiasikanlah tauhid dengan berlepas diri darinya.... 

Berlepas dirilah dari para pembuat hukum selain Allah dan dari loyalitas kepada 
pemerintahannya sekarang lagi masih ada umur sebelum datang hari yang mana keberlepasan 
diri dari mereka tidak bermanfaat: 
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“Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami (pada hari kiamat) dia 
berkata: “Wahai sekiranya (jarak ) antara aku dan kamu seperti jarak antara timur dan barat! 
Memang (setan itu) teman yang paling jahat (bagi manusia). ” Dan (harapanmu) itu sekali-kali 
tidak akan bermanfaat bagimu pada hari itu karena kamu telah mendza/imi (dirimu sendiri). 
Sesungguhnya kamu pantas bersama-sama dalam adzab itu. ” [Az Zukhruf: 38-39] 

Pada hari itu barulah menyesal kenapa tidak menjadi pembela ajaran Allah dan Rasul-Nya, 
dan menyesal kenapa dahulu di dunia malah mentaati para pemimpin dan pemerintah yang 
tidak berhukum dengan hukum Allah ta'ala: 
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“Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam neraka, mereka berkata: “Wahai, 
kiranya dahulu kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul. ” Dan mereka berkata: 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah mentaati para pemimpin dan para pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). ” [Al Ahzab: 66-67] 

Maka saat itulah mereka berharap bisa kembali ke dunia, bukan untuk shalat, shaum, 
zakat atau haji karena selama di dunia pun banyak dari mereka itu rajin shalat, shaum, haji 
dan juga zakat, akan tetapi ingin kembali ke dunia untuk berlepas diri dari para 
pemimpinnya, pemerintahnya dan atasannya serta hukum buatannya yang telah 
menjerumuskan mereka ke dalam kekafiran: 
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“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang yang mengikuti, 
dan mereka melihat adzab, dan (ketika) segala hubungan antara mereka putus. Dan orang- 
orang yang mengikuti berkata: “Sekiranya kami mendapat kesempatan (kembali ke dunia), 
tentu kami akan berlepas tangan dari mereka, sebagaimana mereka berlepas tangan dari 
kami. ” Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatan mereka yang 
menjadi penyesalan mereka. Dan mereka tidak akan keluar dari api neraka. ” [Al Baqarah: 
166-167] 

Maka selagi ada kesempatan sekarang, cepatlah keluar dari pekerjaanmu yang syirik 
lagi kafir itu! Jangan khawatir tidak mendapatkan rizqi, karena yang memberi rizqi itu 
hanyalah Allah ta’ala bukan makhluk siapapun dia. Jangan engkau beranggapan bahwa kalau 
keluar nanti tidak bisa makan dan menghidupi keluarga, yakinlah bahwa bila saja orang kafir 
yang menentang Allah tetap saja diberi rizqi oleh Allah ta’ala, maka mana mungkin orang 
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yang bertauhid tidak diberi rizqi? Tapi memang Allah ta’ala menguji hamba-hamba-Nya yang 
bertauhid dengan ujian dunia seperti rasa lapar, rasa takut dan yang lainnya, maka 
bersabarlah di dalam menjalaninya. 

Ini adalah ketulusan saya kepada anda sekalian tanpa mengharap apapun dari kalian... 

Janganlah terpedaya oleh para dai atau ulama suu yang menghiasi kebenaran 
pekerjaan kalian dan membolehkannya, karena mereka itu adalah para penipu yang 
menyesatkan kalian, baik karena menginginkan sedikit dunia yang ada di sisi kalian atau 
karena rasa takut dari murka kalian bila tidak membenarkan pekerjaan kalian... 

Bila kalian tidak percaya dengan yang saya sampaikan, maka mari kita sama-sama 
menunggu putusan Allah di hari penentuan akhir... 
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Abu Sulaiman Aman Abdurrahman 

17 Dzulhijjah 1431 H 
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